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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktek kerja industri dan dukungan keluarga 
baik secara parsial ataupun secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI jurusan bisnis 
daring dan pemasaran SMK Negeri 1 Kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian  ini yaitu siswa/i kelas XI bdp 1,2,dan 3 sejumlah 
96 responden. Teknik dalam pengambilan data yaitu dengan  menggunakan angket dalam  bentuk 
google formulir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel praktek kerja industri secara parsial 
berpengaruh  terhadap kesiapan  kerja yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 dimana lebih 
kecil dari 0,05 dan hasil thitung > ttabel dimana 8,676 > 1,985. Variabel dukungan keluarga secara 
parsial berpengaruh terhadap kesiapan kerja yang juga dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 
dimana lebih kecil dari 0,05 dan hasil thitung > ttabel dimana 5,052 > 1,985. Dan secara simultan juga 
berpengaruh dimana Fhitung > Ftabel atau 39,896 > 3,09. 

Kata kunci: praktek kerja industri, dukungan keluarga, kesiapan kerja 
 

Abstract 
Abstract: This study aims to determine the effect of industrial work practices and family 
support either partially or simultaneously on the work readiness of class XI students 
majoring in online business and marketing at SMK Negeri 1 Jambi City. This research is a 
research with a quantitative approach. The population in this study were students of class 
XI bdp 1, 2 and 3 with a total of 96 respondents. The technique for collecting data is by 
using a questionnaire in the form of a Google form. The results showed that the variable 
industrial work practices partially influenced work readiness as evidenced by a significant 
value of 0.000 which is smaller than 0.05 and the results of tcount > ttable where 8.676 > 
1.985. The family support variable partially influences work readiness which is also 
evidenced by a significant value of 0.000 which is smaller than 0.05 and the results of 
tcount > ttable where 5.052 > 1.985. And simultaneously it also has an effect where 
Fcount > Ftable or 39.896 > 3.09. 
 
Keywords : industrial work practices, family support, and working readiness 
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Pendahuluan 
Sumber daya manusiann(SDM) yangnberkualitasnsangat dibutuhkan dalam 

pembangunannsuatunbangsa. DinamikanpembangunanndinIndonesia sebagainnegara yang 
sedangnberkembangnberusahanagarnbisanmeningkatkannkualitasnsumberndayanmanusia 
denganncaranmeningkatkannmutunpendidikan.  

Pendidikanimerupakaniusaha sadaridanterencanaidalam mewujudkanisuasana 
belajar daniprosesipembelajaran agarisiswa secaraiaktif dapatimengembangkanipotensi 
dirinyaiuntuk memilikiikekuatanispiritualikeagamaan,ipengendalian diri,ikepribadian, 
kecerdasan,iakhlak mulia,iserta keterampilaniyangidiperlukanidirinya, dalamimasyarakat, 
bangsa, maupuninegara.  

Pendidikanimenjadiisalahisatu modalisebagai pembentukisumberidaya manusiaiyang 
memilikiikualitas tinggiiyang merupakanisolusi bagi negaraiuntuk dapat  mendukung 
dalam peningkatan kualitas penduduk. MenurutiPujianto & Arief (2017:173) Pendidikan 
merupakanitujuaniutamaipada manusiaiagar dapatimengembangkanipotensi dirinya supaya 
mampuimenghadapi keadaan atauiperubahan sosialiyang akan terjadiidalam masyarakat.  

Pendidikanimempunyaiiperan yangisangatipenting untukimenjamin perkembangan 
dan kelangsunganikehidupan suatuibangsa (Budiono,2014:24). iPendidikan dijadikan 
sebagaiitolak ukuridalamikemajuan suatuibangsa yangisangat diperhatikan. iSemakin 
tinggi tingkatidan mutuikualitas suatuipendidikaniyang dijalankan, imaka semakin maju 
pula negaraitersebut. 

Pendidikannkejuruannmerupakanipendidikanimenengah yang mempersiapkan 
pesertaididikiterutamaiuntukibekerja dalamibidang tertentu. SekolahiMenengahiKejuruan 
(SMK) imerupakanisuatu polaipelatihan khususiyang mengarahkan peserta didik siap 
terjun secara profesional dan ikut bergerak di bidang usaha.   

Pendidikan diiSMK bertujuaniuntuk menyiapkanipeserta didik agar menjadi 
manusiaiyangiproduktif, mampuibekerja mandiri, imengisi lowonganipekerjaan yangiada 
diiduniaiusahaidanidunia industri sebagai tenaga kerjaitingkat menengahisesuai dengan 
kompetensiidalamiprogramikeahlianiyang dipilihnya. Selain itu, pendidikanikejuruan juga 
bertujuannuntuknmengembangkannketerampilan, ikemampuan, ipemahaman, sikap, 
kebiasaannkerja, idanipengetahuan bagiisiswa gunaimemenuhiidan mengembangkan 
keterampilanikerja agarimampuimenjadiipekerja yangibetul-betul berguna dan produktif. 

Dalamipelaksanaanipembelajarannyaipendidikan kejuruanibukan hanyaibertumpu 
padaipembelajaranidi sekolah saja, iakanitetapi peserta didikijuga harusiterjun langsung ke 
dunia usaha/industri, isehingga pesertaididikimemperolehipengalaman yang nyata dan 
relevanidenganibidang kejuruan yangidipelajarinya selamaidisekolah, sekaligus memberi 
bekaliketerampilaniyangidibutuhkan.  

Melaluiiserangkaianilatihaniatau pembelajaranidan pelatihan praktikiyangihampir 
menyerupaiiduniaikerja, bisailebih mempersiapkan pesertaididikimenjadi lebih siapiuntuk 
menghadapiiduniaikerja. 

SMKiNegerii1iJambiiadalah salahisatu SMK yangimempunyai 4 (empat) jurusan 
diidalamnya, salah satuijurusannya yaituidibidang BisnisiDaring Dan Pemasaran. iMateri 
yangidijalankanimengacuipada kurikulumiyang disesuaikanidengan tuntutan lapangan 
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kerja, dalamibentuk yangiteoritis maupunipraktekisehinggaidigunakan sebagai modal 
siswaisetelahilulusinantinya. iProsesipelatihaniatau prakerin yangidijalankan juga dapat 
berkontribusiidalamimeningkatkanikesiapanikerja bagi para lulusan SMK. 

Iniiberartiibahwaipendidikaniyangidilaksanakanidii SMK seharusnya mampu 
menghasilkanitenagaikerjaiyang berkompetenidengan kesiapanikerja yang baik. Kesiapan 
kerjaidimanaimerupakanisuatuikondisiiyang memungkinkanisiswa bisailangsung bekerja 
setelahilulusidariisekolahisesuai denganibidangiyangitelahidipelajari selama disekolah.  

Berdasarkanipadaidataiyang diambil dariiBadaniPusatiStatistiki (BPS) mengenai 
TingkatiPengangguraniTerbuka (TPT) isesuaiidengan tingkatipendidikaniyang diamati dari 
tahun 2019 – 2021 Bahwasanya pengangguran terbuka lebih banyak dari lulusan SMK 
yang mana menduduki posisi tertinggi pada tingkat pengangguran dibanding dengan 
lulusan yang lainnya dengan total 11,13%. Walaupun mengalami penurunan dan kenaikan 
akan tetapi masih mendomisili posisi yang pertama dari lulusan yang lain.  

HaliiniimenunjukkanibahwaimasihibanyakilulusaniSMKiyangitidakiterserap ke 
dalamiduniaikerja atau dunia industri. Padahal yang diketahui pendidikan menengah 
kejuruan ini sangat berperan dalam menciptakan generasi yangidapatimemenuhiituntutan 
dunia usaha akan tenaga kerja terampil dan aktif sesuai dengan bidang yang mereka miliki.  

Berdasarkan data dari hasil observasi awal yang disebarkan oleh penulis  secara 
online melalui whatsapp berupa google form ke 99 siswa bahwa didapati hasil rencana 
siswa SMK Negeri 1 kota Jambi setelah lulus sekolah  hanya 40,6 % siswa yang memilih 
untuk bekerja. Kemudian sekitar 37,5% siswa masih ingin untuk melanjutkan pendidikan 
di tingkat berikutnya dan 21,9% siswa memilih untuk hanya membantu orangtua.  

Serta dari beberapa item pertanyaan yang diperolehimasihibanyakisiswaiyang 
belumisiapibekerjaisetelah lulus dari sekolah kejuruan dengan alasan belum adanya 
kesiapaniuntukibekerja, keterampilan dan keahlian yang dimilikiibelum cukup untuk 
membuatnyaisiap terjun kelapangan kerja serta adanya pengaruh yang kurang dari 
dukunganikeluarga terhadap kesiapanibekerjaisetelahilulusidariisekolahimenengah 
kejuruan.  

Berdasarkanidariibeberapaipertanyaaniyangiada dalam observasi dapatidijelaskan 
bahwasanyaimasihibanyakiditemui para lulusan yang telah keluar dari sekolah menengah 
kejuruan masih belum siap untuk turun kelapangan setelah tamat dari sekolah walaupun 
telah mengikuti dan menjalankan program praktek kerja industri (magang) selama 
persekolahan, yang mana hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya mengasah 
kemampuan yang ada selama menjalankan prakerin sehingga tidak dapat mengembangkan 
keterampilan yang seharusnya dimiliki bagai para lulusan kejuruan yang berguna untuk 
dirinya sebagai bekal untuk siap bekerja setelah tamat dari sekolah.  

Selain itu juga masih sedikit dari orangtua yang mendukung jika anaknya bekerja 
setelah lulus sekolah dan lebih menginginkan anak nya untuk dapat melanjutkan 
pendidikan setelah tamat dari sekolah keguruan. 

Dalam hal ini terlihat bahwa kesiapan untuk memasuki dunia kerja dapat 
dipengaruhi oleh keterampilan dan kemampuan seseorang, serta pengaruh dari lingkungan 
sekitar yang membuat siswa bisa memutuskan untuk siap dalam memasuki dunia kerja. 
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Husamah (2013:70) ipraktekikerjaiindustriisalahisatuibentukiimplementasiisecara 
sistematisidanisinkroniantaraiprogramipendidikanidi sekolahidenganiprogramikeahlian 
yangidiperolehimelaluiikegiatanikerjaisecara langsung di dunia kerja untuk mencapai 
tingkatikeahlianitertentuiagar memberianikesiapanikepadaisiswaiuntuk dapat langsung 
bekerja.  

Prakerinimerupakanikegiataniyangiwajibidilakukanioleh siswa sekolah menegah 
kejuruaniyangibertujuaniuntukimemberikanipengetahuan, iketerampilan,serta pengalaman 
secarainyataidiiduniaiusahaiatauiindustriiyangidibimbingilangsung olehiorang yang sudah 
berpengalaman agar mudah mendapatkan pekerjaan yang sesuai denganiskil yang dimiliki. 
Hasilipenelitianiterdahuluioleh Nindya dan Nanik (2019:350) bahwa prakerin (praktik 
kerja industri) berpengaruhiterhadapikesiapanikerja sebesar 3,34%ipadaisiswa kelas XI 
SMKiPaleboniSemarang. 

Pengaruhilainiyaitu berasal dari dukungan keluarga. Dukungan keluargaisuatu 
keadaaniyangibermanfaatibagi individu yang diperoleh dari orangilainiyang dapat 
dipercaya, isehinggaiseseorangiakan tahuibahwa adaiorang lainiyang memperhatikan, 
mencintai, danimenghargaii (Setiadi, 2008:35).  

Dukunganikeluargaiakanisemakin dibutuhkan pada saat seseorang sedang 
menghadapiisuatuimasalah, disinilahiperanianggotaikeluragaidiperlukaniuntukimenjalani 
masa-masaiyangisuliti (Efendy & Makhfudli, 2009:67). iDukunganikeluargaimerupakan 
suatu bentuk tindakaniatauisikapiyangidiberikaniolehimasing-masingianggotaikeluarga 
kepadaianggotaiyang lain baikiberupa emosional, penghargaan, rasa cinta, dan lain-lain. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Zamzam ZamawiiFirdaus (2012:397) ibahwa 
dukunganikeluargaiberpengaruhiterhadapikesiapanikerja sebesar 36,49% pada siswa SMK 
diikabupateniHuluiSungaiiUtara. 

Slametoi (2010:115) iyangimendefinisikanikesiapanisebagaiiberikut: “Kesiapan 
adalahikeseluruhanikondisiiyangimembuatnya siapiuntuk memberiirespon/jawaban di 
dalamicaraitertentuiterhadapisuatu kecenderunganiuntukimemberiirespon. Kondisi 
mencakupisetidaktidaknyaitigaiaspekiyaitu: (a) ikondisi fisik, imental daniemosional, (b) 
kebutuhan-kebutuhan, imotif dan tujuan, (c) iketerampilan, pen-getahuanidan pengertian 
lainiyangitelahidipelajari. 

Kesiapanikerjaiterdiriidariiduaikata yaituikesiapanidan kerja. iKesiapanikerja 
menguraikan adanya kesediaanidanikematangan yang munculidariikemauan diri sendiri 
dalamimengerjakan pekerjaan. Kerja ialahikegiatanimelakukanisesuatu untuk mencari 
nafkahiatauisebagaiimata pencahariani (Dewi, 2018:1). iKesiapanikerjaimerupakan 
kesiapan ataupun kemampuan yang dimiliki seseorang baik secaraifisik danimental dalam 
melakukan suatu pekerjaan dengan menggunakan tenaga secara maksimal dengan harapan 
mendapatkan hasil atau upah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Bedasarkan dariipermasalahanidiatasimakaipenelitiitertarikiuntukimengangkat 
judul yangiberkaitanitentang “Pengaruh Praktek Kerja Industri dan Dukungan Keluarga 
TerhadapiKesiapaniKerjaiSiswaiKelasiXI Jurusan Bisnis Daring DaniPemasaran Smk 
Negerii1iKota Jambi”. 
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Metode Penelitian 
Penelitianiiniimerupakanipenelitianimodelikuantitatifiyangimenekankan kepada 

aspekipengukuranidenganimenggunakanidataiyangiberupa angkaisebagai alatiuntuk 
menganalisisiketeranganitentangiapaiyang ingin diketahui. Jenisimetodeiyang digunakan 
yaitu metode ex-post faccto diarahkan untuk mempelajari peristiwaiyang telah terjadi dan 
kemudianimerunutikeimasailalu untuk mengetahuiifaktor-faktor yang menyebabkan 
timbulnyaiperistiwaitersebuti (Agung, 2016:14).  

Agung & Zarah (2016:66) mengemukakanibahwaipopulasiiadalahikeseluruhanidari 
unitiyangiakaniditeliti.Yangiakanimenjadiipopulasiidalamipenelitianiiniiyaitu siswaisiswi 
kelasiXIijurusanibisnisidaringidanipemasaraniSMKiN 1 Kota Jambi yang berjumlah 96 
orang. MenurutiArikuntoi (2013:104) ijikaijumlahipopulasinyaikurangidarii100iorang, 
makaijumlahisampelnyaidiambilisecara keseluruhan. Jadi dalamipenelitianiini jumlah 
sampeliyangidigunakaniyaitu sebanyaki96 orang siswa siswi. 

Dalamipenelitianiiniiteknikipengambilanisampeliyangidigunakaniolehpeneliti yaitu 
teknikinoniprobabilityisamplingidengan teknik samplingijenuh. Teknikisampling jenuh 
atauisamplingisensusimerupakan suatuiteknik untuk pengambilanisampel bila semua 
anggotaipopulasiitanpaiterkecualiidiambilisebagai sampeli (Khairinal, 2016:326). 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket berbasis online berupa 
googleiformuliriyang dikirimkanimelaluiiwhatsaapikesetiap para responden. Angket yang 
disebarkan bertujuan untuk dapatimengetahuiipengaruhidariipraktekikerjaiindustri (X1) 
danidukunganikeluarga (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) dengan menggunakan skala likert. 
Selain itu adapula dokumentasi yang didapat berupa data-data dari setiap siswa siswi yang 
diambil dari sekolah yang berguna dalam melengkapi data penelitian ini. 

Setelah data-data diperoleh selanjutnya data akan diolah melalui beberapa 
pengujianiyangiterdiriidariiujiinormalitas, iujiilinearitas, ilanjutikepengujian prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, setelah dilakukan 
pengujianitersebut lalu data dilanjutkan lagi kepengujian hipotesis yaitu dimulai dari uji 
regresiilineariberganda, iuji parsial,iuji simultan,idaniterakhir yaituidenganiujiideterminasi. 
 
HasilidaniPembahasan  
1. PengaruhiPraktekiKerjaiIndustrii(X1)iTerhadapiKesiapaniKerjaiSiswa (Y) 

Berdasarkan hasil perhitunganiyang diperoleh didapat nilai pada variabel praktek kerja 
industri (X1) sebesar 0,667 bernilai positif padaisig 0,000ilebihikecilidarii0,05iataui0,000 
< 0,05. Apabila dilihat dari thitung variabelipraktek kerja industri yaitu sebesar 8,676. Dan 
untuk pengujian pada ttabel menggunakanirumus df = n – k – 1. Dimana ttabelidf = 96 - 2 – 1 
= 93. dengan hasil distribusi ttabel yaitu 1,985. Maka diperoleh thitung > ttabel atau 8,676 > 
1.985 yang dinyatakan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
antara variabel praktekikerjaiindustrii (X1) isecaraiparsialiterhadapivariabelikesiapanikerja 
(Y). Sehinggaidapatimenunjukkan jika setiap peningkatan penambahan praktek kerja 
industriimakaiakaniadaipeningkatanikesiapanikerjaisebesari0.534. 
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TabeliUjiiT PraktekiKerjaiIndustri 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std.iError Beta 

1 
(Constant) 18.803 5.241  3.588 .001 

Praktek Kerja 
Industri 

.534 .062 .667 8.676 .000 

a. DependentiVariable: iKesiapaniKerja 
Sumber: idataidiolahioleh peneliti 

 
 IniiserupaidenganihasilipenelitianiyangidilakukaniolehiRijalidaniHengkyi (2020) 

bahwaisecaraisimultanipraktikikerjaiindustrii (prakerin), iefikasi diri, dan lingkungan 
keluargaiterhadapikesiapanikerjaisiswaikelas XI SMK Hidayah Semarang tahun ajaran 
2018/2019. Hasilipenelitianimenunjukkanibahwaisecaraisimultanipraktikikerja industri 
(prakerin), iefikasi diri, idan lingkunganikeluargaiberpengaruhipositif terhadap kesiapan 
kerjaipesertaididikisebesari47,3%.iSecaraiparsialipraktikikerjaiindustrii(prakerin)iberpenga
ruhipositifiterhadapikesiapanikerja peserta didikisebesar 19,36 %, efikasiidiriiberpengaruh 
positifisecaraiparsialiterhadapikesiapanikerja pesertaididik sebesar 3,03% danilingkungan 
keluargaiberpengaruhipositifisecara parsialiterhadapikesiapanikerjaipesertaididikisebesar 
2,43 %.  

 
2. PengaruhiDukunganiKeluargai(X2)iTerhadapiKesiapaniKerjaiSiswa (Y) 

Berdasarkanihasiliperhitunganiyangidiperolehididapatinilai padaivariabelipraktekikerja 
industrii (X1) isebesar 0,462 bernilai positif padaisigi0,000ilebih kecil darii0,05iatau 0,000 
< 0,05. Apabila dilihat dari thitungivariabelidukungan keluarga yaitu sebesar 5,052. Dan 
untuk pengujian pada ttabel menggunakanirumusidf = n – k – 1. Dimana ttabel df = 96 - 2 – 1 
= 93. denganihasilidistribusi ttabel yaitu 1,985. Maka diperoleh thitung > ttabel atau 5,052 > 
1.985 yang dinyatakan bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak. Artinyaiterdapatipengaruh 
antaraivariabelidukunganikeluarga (X2) isecaraiparsialiterhadapivariabelikesiapanikerja 
(Y). Sehingga dapat menunjukkan jika setiap peningkatan penambahan dukungan keluarga 
makaiakaniadaipeningkatanikesiapanikerjaisebesar 0.530. 
 

TabeliUjiiTiDukunganiKeluarga  
Coefficientsa 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 37.176 5.358  6.938 .000 

DukunganiKeluarga 
.530 .105 .462 5.052 .000 

a. DependentiVariable: KesiapaniKerja 
sumber: idata diolah oleh peneliti 

 
SesuaiidenganipenelitianiyangidilakukaniolehiZamzamiZamawiiFirdausi (2012) 

bahwaiterdapatipengaruhiyangisignifikaniantaraikegiatanipraktikiunitiproduksiisekolah, 
pengalamanipraktikikerjaiindustriidanidukunganikeluargaiterhadapikesiapanikerja(R2=0,5
01). Haliiniimenjelaskanibahwaikegiatanipraktikiunit produksi sekolah, ipengalaman 
prakerinidanidukungan keluargaisecaraibersama-samaimampu menjelaskan varian 
kesiapan kerjaisiswa SMKisebesar 50,1%. 
 
3. PengaruhiPraktekiKerjaiIndustri (X1) dan Pengaruh Dukungan Keluarga (X2) 

TerhadapiKesiapan KerjaiSiswai(Y) 
Berdasarkanidariihasiliperhitugan yangidiperoleh makaidiperolehinilaiiFhitungisebesar 

39,896 daninilaiiFtabel 3,09 (Ftabel diambil dari F (k ; n – k) = F (2 ; 94) = 3,09). Dapat 
dilihatibahwaiFhitungilebihibesaridari Ftabel ataui39,896 > 3,09imaka Ha3iditerimaidan H03 
ditolak. Sehinggaiidisimpulkanibahwaipengaruhivariabelipraktekikerjaiindustrii (X1) idan 
dukunganikeluarga (X2) iberpengaruhisecaraisimultaniterhadapiKesiapanikerja (Y). 
kemudianidapatijuga diperjelasidengan melihatihasilidari nilaiisignifikan anova diiatas 
yaitu nilaiisigi0,000 < 0,05imakaihipotesis diterima, iartinya PraktekiKerjaiIndustri (X1) 
daniDukunganiKeluarga (X2) iberpengaruhisecara simultaniterhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XI Jurusan Bisnis Daring daniPemasaraniSMKiNegerii1iKotaiJambi. 

 
TabeliHasiliUjiiSimultani(UjiiF) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1234.443 2 617.221 39.896 .000b 
Residual 1438.797 93 15.471   

Total 2673.240 95    

 
a. DependentiVariable: KesiapaniKerja 
b. Predictors: (Constant), iDukungan Keluarga, iPraktek Kerja Industri 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 

Sedangkanidariihasil pengujianideterminasiidiperoleh nilai R sebesar 0,462 maka 
koefisienideterminasii (Risquare) isebesar 0,462 yangidisimpulkan menjadi 46,2% 
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KesiapaniKerjaiSiswaiKelasiXIiJurusaniBisnisiDaringidaniPemasaranSMK Negeri 1 Kota 
Jambiiyangiditentukan dariiPraktekiKerjaiIndustriidaniDukungan Keluarga sedangkan 
sisanya 53,8%idipengaruhi olehivariabelilainiyangitidak dimasukkanidalamimengukur 
penelitian ini. 
 

 
SesuaiidenganipenelitianiyangidilakukaniolehiSiti Alfiyah Hartati (2016) 

“PengaruhiUnitiProduksi, iPrakerin, PrestasiiBelajaridanidukunganiKeluarga 
TerhadapiKesiapaniKerjaiSiswa Smk Negeri 10 Surabaya”. Hasil pengujian 
hipotesisnmenunjukkannbahwanterdapat pengaruhnsecara parsial dari masing-
masingnvariabelnbebas terhadapnvariabel terikat. nDemikian juganterdapat 
pengaruhnsecaransimultanantara kegiatannpraktik unitnproduksi sekolah, 
pengalamannprakerin, nprestasibelajar danndukungan keluarga terhadap kesiapan 
kerja. Halnininmenjelaskanbahwankegiatan praktik di unit produksi sekolah, 
pengalamannprakerin, nprestasi belajar danndukungan keluarga secara bersama 
sama dapat mampunmenjelaskannvariannkesiapannkerja siswa dinSMK Negeri 10 
Surabaya. 
 
Kesimpulan 
 

1. Terdapat pengaruh positif antara variabel prakteknkerjanindustri (X1) 
terhadapnvariabelnkesiapannkerja (Y) siswa kelas XInJurusannBisnis 
DaringndannPemasarannSMKnNegerin1nKotanJambi. Hal ini dapat 
dilihatndarinperhitungannpadaiUjinT dimanannilai thitungnbesarndari ttabel 
yaitu 8,676 >n1.985nsertandarinnilainsignifikannyang bernilai positif 
0,000ndimananlebihnkecilndari 0,05nataun0,000n<n0,05. Yang berarti 
bahwanHanditerimandannH0nditolak. 

2. Terdapatnpengaruhnpositif antara variabel dukungan keluarga (X2) 
terhadapnvariabelnkesiapannkerja (Y) siswa kelas XI Jurusan Bisnis 
DaringndannPemasarannSMKnNegerin1nKotanJambi. Halini dapatndilihat 
darinperhitungannpadanUjinTndimanannilai thitung besarndari ttabelnyaitu 
5,052 >n1.985nsertandari nilainsignifikan yangnbernilai positif 0,000 
dimananlebihnkecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. nYangnberarti bahwa Ha 
diterimandannH0nditolak.  

3. Terdapatipengaruhipositifisecaraisimultan antara variabel praktek kerja 
industrii (X1) idan dukungannkeluargan (X2) nterhadapnvariabel kesiapan 
kerja (Y)isiswankelasnXInJurusannBisnisnDaring dannPemasarannSMK 
Negerin1nKotanJambi. Halnini dapatndilihat darinperhitungan pada Uji F 
dimana nilai FhitungnbesarndarinFtabelnyaitun39,896 > 3,09nserta dari nilai R 
Squaren0,462(46,2%).nSehinggandapat diartikannbahwa Ha diterima dan 
H0nditolak, ininberarti variabel prakteknkerja industrindanndukungan 
keluargansecaranbersama-samanberpengaruh terhadap kesiapan kerja 
kesiapannkerjansiswa kelasnXInJurusannBisnisnDaringndan Pemasaran 
SMKnNegerin1nKotanJambi. 
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